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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPNU-IPPNU sebagai organsasi yang bersifat keterpelajaran,
kekaderan kemasyarakatan, kebangsaan dan keagaman yang berhaluan Islam
Ahlussnuah Waljamaah, ternyata dalam perkembangannya mengalami
perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh tuntutan situasi dan kondisi. Oleh
karenanya menjadi kewajiban setiap warga IPNU-IPPNU untuk terus
mempelajari perubahan itu, mengkajinya kemudian mencoba untuk
mengantisipasinya. Dan tentunya faktor historis sangat mendukung pula
apabila warganya juga senantiasa merenunginya, mempelajari motivasi apa
yang melatar belakangi kelahirannya, dan bagaimana perkembangan
organisasi ini dari masa ke masa. Karena dari segi historis pula kita akan
mampu untuk menentukan langkah dan alternatif apa yang terbaik yang akan
kita jadikan saran untuk terus menyebarluaskan IPNU-IPPNU sekaligus
wadah generasi muda NU untuk menyalurkan aspirasi sekaligus sebagai

media dakwah.

Mengingat kehadiran NU yang lahir pada tahun 1926 adalah sebagai
reaksi spontan terjadinya penyimpangan ajaran Ahlussunah Wal Jamaah di
dalam negeri dan dunia internasional, hal ini mendapat sambutan dan
dukungan luar biasa dari komunitas, baik tua maupun muda, terpelajar

maupun awam. Terbukti dengan munculnya berbagai organisasi pelajar dan



santri di berbagai pelosok negeri. Pada tahun 1936 di Surabaya berdiri
Tsamrotul Mustafidin dan PERSANO (Perstuan Nahdlatul Oeclama’) di

Malang dan masih banyak lagi organsasi yang bermuatan lokal.

Pergerakan tumbuhnya organisasi tersebut menggeliat pada tahun 50-
an dengan berdirinya beberapa organisasi pelajar tingkat lokal seperti
IKSIMNO (lkatan Siswa Mubalighin Nahdlatul Oelama) tahun 1952 di
Semarang. PERPENO (Persatuan Pelajar Nahdlatul Oelama) tahun 1953 di
Kediri. IPINO (lkatan Pelajar Islam Nahdlatul Oelama) tahun 1953 di
Surakarta dan lain-lain. Meskipun pendirian berbagai organisasi local tersebut
atas inisiatif dan kreatif sendiri namun pada dasarnya mereka berpijak pada
satu keyakinan untuk menegakkan Din Ahlussunah Wal Jama’ah. Kesamaan
itulah yang mendorong didirikannya organsasi pelajar dan santri di tingkat
nasional.* Titik awal yang merupakan sumber inspirasi dari para perintis
pendiri IPNU-IPPNU untuk menyatukan langkah dalam membentuk sebuah

perkumpulan.

IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’) yang didirikan pada tanggal
20 Jumadil Akhir 1373 H yang bertepatan pada tanggal 24 Februari 1954 M
ketika diselenggarakan Kongres LP Ma’arif NU di Semarang. Sejak
berdirinya IPNU menjadi bagian dari LP Ma’arif dan baru pada tahun 1966 M,
ketika diselenggarakan kongres IPNU di Surabaya, IPNU resmi melepaskan

diri dari LP Ma’arif dan menjadi badan otonom NU. Yang didirikan oleh

! Zaenal Muztaba, “Sekilas tentang IPNU IPPNU, PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Mijen (masa
khidmah 2010-1012 M)”, dalam http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-
tentang-ipnu-ippnu.html (09 Januari 2012).



http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-tentang-ipnu-ippnu.html
http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-tentang-ipnu-ippnu.html

beberapa tokoh NU yakni M. Tolhah Mansur (Yogyakarta) sebagai ketua
umum, M. Sofyan Kholil (Yogyakarta), Abdul Hadi (Kediri), Abdul Aziz

(Jombang), H. Musthafa, dan Ghani Farida.?

Sedangkan IPPNU (lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) didirikan
pada tanggal 8 Rajab 1374 H bertepatan pada tanggal 2 Maret 1955 M d
Malang Jawa Timur. IPPNU lahir didasarkan atas keinginan sebagai wadah
aktifitas sosial dan program remaja yang mencirikan amaliah keagamaan serta
pengkaderan remaja-remaja NU agar berjalan pada arah yang sesungguhnya
dengan nilai-nilai NU yang berazaskan ahlussunah wal jama’ah. Dimulai dari
perbincangan oleh beberapa kalangan remaja putri yang sedang menuntut ilmu
di sekolah Agama di Surakarta. Pada hasil keputusan Muktamar NU ke 20 di
Surakarta, maka perlu juga adanya organisasi pelajar dikalangan Nahdliyah
atau pelajar putri. Dari perbincangan tersebut, selanjutnya disampaikan kepada
kalangan Banom NU seperti Muslimat, Fatayat, GP Anshor dan banom-
banom lainnya untuk membentuk tim resolusi pelajar putri pada kongres |

IPNU yang diadakan di Malang pada tanggal 28 Februari-5 Maret.’

Dalam hal ini organisasi IPNU-IPPNU berkembang sampai ke
berbagai kota lainnya. Bahkan di kecamatan-kecamatan setiap kota dan
kelurahan-kelurahan. Disini saya akan fokus memaparkan sejarah
perkembangan IPNU-IPPNU di kecamatan Plumpang pada tahun 1982-1998

M. Sebelum membahas sejarah munculnya, saya akan sedikit memaparkan

% Soeleiman Fadeli dan Muhammad Subhan, Antologi NU (Surabaya: Khalista, 2012), 52.
* Nur Wachidah, “Komunikasi Organisasi PC IPPNU Kota Surabaya dalam Membangun
Solidaritas Kader NU” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, FDK, Surabaya, 2016), 55.



kondisi keagamaan masyarakat Plumpang sebelum munculnya organisasi ini,
mereka hanyalah melakukan rutinitas kewajiban dan kebutuhan mereka,
seperti belajar membaca Al-qur’an dan jamaah sholat fardhu yang dilakukan
di Mushola-mushola. Mereka hanya menyandang nama NU namun belum
mengenal apa yang dinamakan NU. Mereka berfikir yang penting Islam dan
sudah menjalankan kewajibannya. Belum mengenal tradisi-tradisi NU sendiri,
seperti tahlilan, istighosah, diba’ (sholawatan) dan lain-lain, bahkan
pemudanya juga seperti itu. Oleh karena itu mereka tidak ada niat untuk

memperjuangkan agar NU maju ke depan dengan lebih baik.

Akhirnya pada tahun 1982 seorang pemuda yang bernama Sutrisno
memelopori untuk mendirikan organisasi IPNU-IPPNU atas dukungan
masyarakat terutama bapak KH. Abdul Fatah Al-Manshur sebagai pendiri
yayasan pendidikan Salafiyah, waktu itu beliau menjadi pengurus NU di
kabupaten Tuban yang berasal dari kecamatan Plumpang.* Karena pada
dasarnya pembentukan IPNU-IPPNU tidak hanya sekedar membentuk sebagai
formalitas, tapi juga mempunyai tujuan yang jelas. Dalam menentukan
tujuannya  sebelum  memperoleh informasi mengenai  lingkungan
memprosesnya, melakukan identifikasi dengan langganan yang potensial dan
melakukan integrasi yang cukup dengan organisasi lain untuk memperjelas

tujuannya. Informasi yang berasal dari semua interaksi ini kemudian dapat

* Sutrisno, Wawancara, Tuban, 20 November 2016.



digunakan untuk menentukan tujuan organisasi. Tujuan adalah tempat yang

diinginkan organisasi sesudah diberikan periode waktu tertentu.”

Awal mula Sutrisno mendirikan organisasi ini, yakni ketika beliau
sedang belajar agama di ponpes “Mamba’ul Huda” yang terletak di kec. Jenu,
kab. Tuban. Selama itu beliau sering mengikuti beberapa pelatihan mengenai
kepemimpinan di pondoknya dan keorganisasian pemuda NU (IPNU-IPPNU).
Sejak itu ia menyadari bahwa di halaman rumahnya sendiri belum pernah ada
yang dinamakan organisasi IPNU maupun IPPNU, beliau berfikir panjang
mengenai itu. IPNU dan IPPNU beliau bentuk lebih dulu secara bersamaan.
Kemudian mengusulkan kepada cabang Tuban untuk membentuk MWCNU di

kecamatan Plumpang.

Cara Sutrisno mengembangkan organisasi tersebut melalui
perbincangan-perbincangan yang ia lakukan saat perkumpulan Karangtaruna
tingkat kecamatan Plumpang, karena sebelumnya beliau memang menjadi
pengurus Karangtaruna. Dari situ ia dapat merangkul beberapa pemuda untuk
gabung dalam organisasi yang bersifat ke-NU-an. Dan IPPNU juga didirikan
bersamaan dengan IPNU. Selain sebagai pelopor pertama IPNU dan IPPNU di
kecamatan Plumpang, beliau juga menjadi ketua pertama dan diwakili oleh
Abdul Malik. Sedangkan ketua pertama IPPNU adalah Karlin dan diwakili

oleh Siti Maimunah, dan sudah terbentuk ranting IPNU-IPPNU saat itu.

> Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: BUMI AKSARA, 2000), 76.



Untuk kegiatan atau rutinitas IPNU-IPPNU sendiri pada adalah
membiasakan membentuk kelompok dibaiyah maupun sholawat yang
dilakukan satu bulan sekali untuk PAC IPNU-IPPNU dan dua minggu sekali
untuk PR IPNU-IPPNU, bertempat di mushola-mushola. Dalam rutintas
tersebut beliau membimbing anggotanya dalam membaca sholawat dengan
benar “gunakan lagu yang menyesuaikan tajwid, jangan tajwid yang
menyesuaikan lagu”, demikian adalah prinsip beliau. Selain itu juga
mengadakan istighosah, sholawat nariyah-an, rapat anggota untuk IPNU-
IPPNU ke depannya. Salah dua program kerja yang telah terlaksana antara
lain menghidupkan kembali ranting-ranting yang vacum, mental training
(melatih menjadi pemimpin) dan membuat kekuatan dengan mempersatukan

pemuda santri.®

Sejak IPNU-IPPNU berdiri di Plumpang, dari situ NU Plumpang juga
ikut bangkit. Bisa dibilang beliau juga pembangkit NU di kecamatan
Plumpang. Pada tanggal 13 Nopember1986 beliau mengadakan konferensi
pertama IPNU-IPPNU di kecamatan Plumpang. Seiring berjalannnya waktu,
organisasi ini semakin berkembang dengan baik sehingga mencapai ratusan
anggota dan kegiatannya bertambah aktif. Sering mengikutkan grup grak jalan

di setiap peringatan 17 Agustus-an dan event lainnya.

Prinsip beliau terhadap NU hanyalah mengiginkan masa depan yang
seperti ini, melalui peranan para pemuda IPNU-IPPNU dan ingin

menunjukkan bahwa NU sebenarmya adalah seperti ini. “Man jadda wa jadda”

® Sutrisno, Wawancara, Tuban, 01 Januari 2017.



adalah slogan beliau dalam memperjuangkan IPNU dan IPPNU di Plumpang.
Beliau memimpin selama 4 periode yaitu mulai tahun 1982-1989 M. Setelah
beliau selesai menjadi ketua IPNU, beliau ditarik menjadi pengurus PC di
Tuban. " Kemudian ketua PAC IPNU digantikan oleh Ali Mudzakir dan PAC
IPPNU oleh Siti Sholihah yang memimpin mulai tahun 1989-1992. Namun
pada masa beliau program kerjanya hanya meneruskan dari sebelumnya, tidak
membuat program baru hanya lebih mengabdi kepada masyarakat artinya,
Karena menurut beliau pengembangan organisasi membutuhkan dana yang
lumayan mahal, sedangkan beliau hanya orang biasa yang pas-pasan. Begitu
juga dengan rutinitas sehari-hari yang tetap mempertahankan seperti
sebelumnya. Pada tahun 1992 diadakan konferensi di Plumpang yang ke-2.°
Periode setelah inilah mulai muncul program kerja baru sejak PAC IPNU
dipimpin oleh Suparji dan IPPNU dipimpin oleh Luthoifah pada tahun 1992-
1998 yaitu dengan menerapkan azaz pancasila kepada organisasi IPNU-
IPPNU dan mulai bekerja sama dengan pemerintah dan juga organisasi
masyarakat lainnya. Namun tidak ada perubahan kalau dilihat dari segi

rutinitas atau kegiatan sehari-harinya.’

Dengan terbentuknya organisasi ini, pemuda sendiri bahkan
masyarakat dapat merasakan keuntungan yang dihasilkan. Konstribusi
terhadap pemuda sendiri yang lebih mencolok yakni sebagai ranah

pemberayaan generasi muda, wadah meningkatkan pendidikan bagi para

7 -

Ibid.
8 Mudzakir, Wawancara, Tuban, 02 Januari 2017.
® Suparji, Wawancara, Tuban, 02 Januari 2017.



pemuda, penerus perjuangan NU. Sedangkan konstribusi terhadap masyarakat,
tentunya sebagai wadah peningkatan tali silaturrahim. Dengan merasakan
perjuangan dan perkembangan yang begitu luar biasa, sehingga saya tertarik

untuk mengangkat judul ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah munculnya organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban?
2. Bagaimana dinamika perkembangan PAC IPNU-PPNU di Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban pada tahun 1982-1998 M?
3. Bagaimana konstribusi PAC IPNU-IPPNU Plumpang terhadap pemuda,
negara dan masyarakat sekitar?

C. Tujuan penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai penulis berdasarkan rumusan

masalah diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah munculnya organisasi yang bersifat pemuda,
IPNU-IPPNU di Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban.

2. Untuk mengetahui perkembangan PAC IPNU-IPPNU di Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban dari tahun 1982-1998 M.

3. Untuk memahami konstribusi PAC IPNU-IPPNU Plumpang terhadap

Negara, pemuda dan masyarakat sekitar.



D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang hendak dicapai dari penulsan ini adalah

sebagai berikut:

1. Secara akademis; menambah wawasan bagi warga UIN Sunan Ampel
Surabaya maupun kampus lainnya dalam kajian ke-NU-an yang telah
membangkitkan pemuda-pemudi NU sehingga membentuk organisasi
IPNU dan IPPNU.

2. Secara praktis; sebagai pengetahuan dan pedoman bagi para pemuda-
pemudi NU khususnya di kecamatan Plumpang, kab. Tuban. Bahwa
perlunya kita mengetahui sejarah terbentuknya organisasi IPNU dan
IPPNU dan masuknya organisasi tersebut sampai ke kecamatan Plumpang,
kab. Tuban. Dan perlunya membangkitkan sekaligus menyebarkan Islam
Nahdlatul Ulama melalui kekuatan para pemuda-pemudi sebagai
penerusnya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat mengenai hasil
penelitian yang pernah dilakukan orang lain sebelumnya yang berkaitan
dengan tema proposal yang saya angkat, yakni mengenai organisasi IPNU
dan IPPNU. Disini saya telah melacak beberapa hasil penelitian mengenai hal

tersebut, antara lain:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nur Wachidah dengan judul

“Komunikasi Organisasi PC IPPNU Kota Surabaya dalam membangun
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solidaritas kader NU” (Jurusan Komunikasi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016). Dalam skripsi tersebut
membahas tentang upaya membangun solidaritas kader NU melalui organisasi
PC IPPNU di Kota Surabaya. Hal ini juga berhubungan dengan tema yang
saya tulis, yakni strategi dalam mengembangkan PAC IPNU-IPPNU agar

tetap berdiri dengan melalui komunikasi antar pemuda dan masyarakat.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ikrimatuz Zaidah dengan judul
“Motivasi pemuda dan pemudi untuk bergabung di IPNU-IPPNU Ranting
Dukuh Tengah (studi kasus IPNU-IPPNU Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo)”,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2016. Hal ini menguraikan tentang motivasi
atau tujuan yang diambil oleh pemuda-pemudi Dukuh Tengah dalam

mengikuti organisasi IPNU-IPPNU.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Moh. Anas Rasyidi dengan judul
“Peran IPNU-IPPNU dalam pembinaan etika remaja (Studi deskriptif tentang
peran dan kiprah IPNU-IPPNU dalam pembinaan etika remaja di desa Cangan
kec. Ujung Pangkah kab. Gresik), Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2000.
Penelitian ini menguraikan tentang peran dan kiprah IPNU-IPPNU desa
Cangan dalam melakukan pembinaan terhadap etika remaja. Hal ini juga ada
hubungannya dengan tema saya, tentang konstribusi IPNU-IPPNU terhadap
pemuda kecamatan Plumpang yang akan dibahas pada bab 4 mengenai

penanggukangan kenakalan remaja melalui organisasi IPNU-IPPNU.
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F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Historis,
karena penelitian ini akan memaparkan sejarah awal munculnya organisasi
IPNU dan IPPNU di kec. Plumpang, kab. Tuban serta perkembanganya pada
tahun 1982-1998 M. Devinisi pendekatan Historis sendiri adalah memandang
suatu peristiwa masa lampau secara diakronis, memanjang dalam waktu tetapi
menyempit dalam ruang. Selain pendekatan Historis, penelitan ini juga
menggunakan pendekatan Sosiologi yang berarti ilmu pengetahuan tentang
struktur-struktur dan proses-proses kemasyarakatan yang bersifat stabil.
Seperti yang dikemukakan oleh Leopold Van Wiese yang dikutip oleh
Soerjono Soekanto, menganggap bahwa sosiologi sebagai ilmu pengetahuan
empiris yang berdiri sendiri. Objek sosiologi adalah penelitian terhadap
hubungan antarmanusia yang merupakan kenyataan sosial. Jadi menurutnya,
objek khusus ilmu sosiologi adalah interaksi sosial atau proses sosial.®

Dengan mengguunakan pendekatan tersebut, maka ada kesesuaian penulisan

skripsi ini.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Gemeinschaft
yang menyerupai perkembangan kelompok sosial yang dikemukakan oleh
Ferdinand Tonies yang dikutip oleh Soerjono Soekanto. Gemeinschaft
(paguyupan) adalah bentuk kehidupan bersama di mana anggota-anggotanya
diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat

kekal. Dasar hubungan adalah rasa cinta dan rasa persatuan batin yang juga

1% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 356.
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bersifat organis sebagaimana dapat diumpamakan pada peralatan hidup tubuh

manusia atau hewan.**

Setiap organisasi memiliki perbedaan dalam hal jangkauan dan ukuran
yang dimilikinya dan organisasi juga memiliki sejumlah tindakan atau
kebiasaan yang unik atau khas bagi organisasi bersangkutan. Esensi
kehidupan organisasi dapat ditemukan pada budaya yang dimiliki organisasi
bersangkutan. Dalam hal ini, kata budaya sendiri tidak mengacu pada hal-hal
seperti suku, etnis atau latar belakang budaya seseorang, namun menurut
Pacanowsky dan Trujilo, budaya adalah cara hidup dalam organisasi.
Termasuk dalam budaya organisasi adalah iklim atau atmosfer emosi dan
psikologi yang mencakup moral, sikap dan tingkatan produktivitas karyawan
atau anggota organisasi bersangkutan. Budaya organsasi juga mencakup
seluruh simbol yang ada (tindakan, rutinitas, percakapan dan lain-lainnya)
serta makna yang diberikan anggota organisasi kepada simbol tersebut.
Makna dan pengertian budaya organisasi dicapai melalui interaksi antara

pimpinan dan karyawan."?

Teori perubahan sosial melaui idealisme, menurut Hegel yang dikutip
olen Agus Salim, gerakan kehidupan bermula dari sesuatu yang tidak
sempurna menuju yang sempurna melalui kontradiksi. Setiap orang bisa
mengkritisi suatu pernyataan dengan pemikiran lain berdasarkan temuan,

pengamatan dan landasan rasional yang berbeda. Kontradiksi ini perlu

11 H

Ibid., 355.
12 Morissan, The Interpretation of Cultures, Teori Komunikasi Organisasi (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009), 101.
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disikapi, dalam masyarakat modern justru dinamika sosial ini yang bisa
membimbing banyak orang mencapai pencerahan atau kesempurnaan pikiran

dan perbaikan tindakan yang terjadi secara sistematis dan transparan.*®
G. Metode Penelitian

Dalam menentukan penelitian sejarah mulai dari penelitian sumber sampai
dengan penulisan kita harus menggunakan metode penelitian sejarah, yang
mencakup empat tahap kegiatan, yakni:

1. Mencari dan menemukan sumber (heuristik), untuk dapat melengkapi
tulisan hasil penelitian ini dapat kita lakukan dengan menggunakan
sumber yang ada, seperti:

a. Sumber kepustakan

Dalam hal ini yang menjadi sumber kepustakaan antara lain
adalah berupa buku-buku, majalah, dokumen dan artikel yang
berhubungan dengan penulian skripsi. Misalnya seperti arsip lampiran
hasil konferensi pertama PAC IPNU-IPPNU pada tahun 1986, buku
yang berjudul “NU vis-a-vis Negara”, artikel Zaenal Muztaba, Sekilas
tentang IPNU IPPNU. PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Mijen (masa
khidmah 2010-1012 M), dalam

http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-tentang-

ipnu-ippnu.html (09 Januari 2012).

* Agus Salim, Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 28.


http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-tentang-ipnu-ippnu.html
http://ipnuippnumijendemak.blogspot.co.id/2012/01/sekilas-tentang-ipnu-ippnu.html
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b. Sumber lisan

Yaitu mengumpulkan data melalui informasi-informasi yang
diperoleh dengan cara wawancara kepada orang-orang yang terlibat
daam organisasi PAC IPNU-IPPNU Plumpang. Misalnya, wawancara
kepada Bapak Sutrisno (ketua PAC IPNU Plumpang tahun 1982-1989),
Bapak Mudzakir (ketua tahun PAC IPNU tahun 1989-1992), Bapak
Suparji (ketua PAC IPNU tahun 1992-1998). Dalam hal ini informasi
yang didapatkan adalah berupa sejarah lisan, metode sejarah lisan ini
digunakan sebagai metode pelengkap terhadap bahan documenter.

c.  Sumber lapangan

Untuk melengkapi data dokumenter juga akan dilakukan
pengamatan lapangan, terutama mengenai lokasi pusat kegiatan yang
berupa kantor MWCNU di Plumpang dan rutinitas keseharian yang

bersifat kontinuitas dalam sejarah PAC IPNU-IPPNU Plumpang.**

2. Kritik sumber (verifikasi)
Teknik ini jua disebut juga kritik memperoleh keabsahan sumber.
Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber
(otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang
kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.
a. Keaslian sumber (otentisitas)
Keaslian sumber bisa dilihat dengan peniliti melakukan pengujian atas

asli dan tidaknya sumber berart menyeleksi segi-segi fisik dari sumber

“ Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana lmu, 1999), 92.
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yang ditemukan. Bila sumber itu merupakan dokumen tertulis, maka
yang harus diteliti adalah kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat,
ungkapan, kata-kata, huruf dan segi penampilan luarnya.
b. Kesahihan sumber (kredibilitas)
Kesaksian dalam sejarah merupakan faktor paling menentukan sahih
dan tidaknya bukti atau fakta sejarah itu sendiri.*
3. Mengolah data (interpretasi)

Dilakukan penafsiran terhadap fakta sejarah dan perkembangan
yang diperoleh dari arsip, buku-buku, maupun majalah yang membahas
tentang IPNU-IPPNU, ataupun hasil penelitian langsung lapangan.
Tahapan-tahapan ini menuntut kehati-hatian dan integritas penulis untuk
menghindari inteprtasi yang subjektif terhadap fakta yang satu dengan
fakta lainnya, agar ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah maupun
perkembangan yang ilmiah.

4. Penulisan sejarah (historiografi)

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi disini
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan. Berdasarkan penulisan sejarah akan dapat
dinilai apakah penelitiannya berlangsung sesuai prosedur yang digunakan
tepat atau tidak, apakah sumber atau data yang mendukung penarikn

kesimpulannya memiliki validitas dan reliabilitas memadai atau tidak. Jadi

15 |bid., 58-61.
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dengan penulisan sejarah itu akan ditentukan mutu penelitian sejarah itu
sendiri.'®

Menurut Abdullah dkk (1985) historiografi dijelaskan sebagai
berikut: penulisan sejarah merupakan puncak dari segalanya, sebab apa
yang dituliskan itulah sejarah yang historice recite, sejarah sebagaimana
yang terjadi dan hasil penulisan inilah yang disebut dengan historiografi.*’
Pada tahap ini, fakta-fakta yang telah dirumuskan atau diinterpretasikan itu
selanjutnya dirangkaikan untuk mengungkapkan Kkisah sejarah yang
menjadi topik dalam penulisan proposal ini secara kronologis dan
menjelaskan maknanya. Adapun tujuan dari penulisan yang telah
dilakukan yaitu menciptakan kembali totalitas daripada fakta sejarah
dengan suatu cara yang tidak mengungkap masa lampau Yyang

sesungguhnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan ini, mka penulis

membagi dalam lima bab yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang akan memaparkan latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, pendekatan dan kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

16 H

Ibid., 67.
7 Motivator Pendidikan Online, “Contoh Metode Penelitian Skripsi Sejarah ”, dalam
http://www.gurusejarah.com/2011/12/contoh-metode-penelitian-skripsi-sejarah.html. (Desember

2011).
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Bab Il akan membahas sejarah munculnya PAC IPNU-IPPNU di
Plumpang yang terdiri dari kondisi masyarakat NU di kecamatan Plumpang
sebelum Dberdirinya PAC IPNU-IPPNU di kecamatan Plumpang, latar
belakang berdiri dan juga faktor pendukung dan penghambat berdirinya PAC

IPNU-IPPNU di Plumpang.

Bab Il akan membahas mengenai dinamika perkembangan PAC
IPNU-IPPNU di kecamatan Plumpang mulai dari periode pertama (1982)
sampai periode ke-10 (1998) yang mengalami tiga masa kepemimpinan.

Perkembangan dari segi pengkaderan, program kerja maupun perpolitikannya.

Bab IV akan membahas tentang konstribusi IPNU-IPPNU di
Plumpang baik bagi para pemuda sendiri mupun masyarakat luas. Konstribusi
IPNU-IPPNU  Plumpang bagi para pemuda meliputi sebagai ranah
pemberdayaan generasi muda, sebagai penerus perjuangan Nahdlatul ulama,
dan sebagai wadah pengembangan pendidikan. Sedangkan konstribusi IPNU-
IPPNU Plumpang bagi masyarakat luas meliputi sebagai wadah peningkatan

tali silaturrahim, pelestarian dan pengembangan budaya NU.

Bab V Merupakan penutup yang akan memuat kesimpulan dari semua
pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya. Diharapkan dapat
menjelaskan permasalahan dan memberikan saran dengan bertitik tolak pada

kesimpulan.



